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ABSTRACT: This community engagement program aimed to empower the residents of Patra 
Sub-Village, Sangkima Village, by converting household organic waste into fermented animal 
feed. The activity addressed the dual challenges of the high cost of commercial feed and the 
accumulation of unmanaged organic household waste. The program utilized a 
demonstrative method, including socialization sessions and practical training on the 
fermentation of organic waste using Effective Microorganism 4 (EM4) technology. 
Evaluation through pre-tests and questionnaires revealed a significant increase in 
participants’ knowledge and awareness, with most attendees considering the materials easy 
to understand and apply. The initiative successfully reduced participants' feed expenses by up 
to 30% and fostered a sustainable, environmentally friendly waste management culture. 
Ongoing assistance and advanced training in feed packaging are recommended to ensure the 
continuity and commercial potential of this innovation in the local community. 
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ABSTRAK: Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengatasi 
tingginya biaya pakan ternak komersial dan permasalahan penumpukan limbah organik 
rumah tangga di Dusun Patra, Desa Sangkima. Metode yang digunakan mencakup 
sosialisasi serta pelatihan praktik pembuatan pakan ternak alternatif melalui fermentasi 
limbah organik menggunakan Effective Microorganism 4 (EM4). Kegiatan ini membuktikan 
bahwa pengolahan limbah organik dapat menurunkan biaya operasional peternak hingga 
30%, sekaligus mendukung pengelolaan lingkungan yang lebih berkelanjutan. Evaluasi 
menggunakan pre-test dan kuesioner menunjukkan peningkatan pemahaman partisipan 
serta respon positif terhadap implementasi inovasi ini. 
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1. PENDAHULUAN 

Limbah organik rumah tangga merupakan salah satu sumber utama sampah padat di Indonesia, yang 
terdiri dari sisa makanan, kulit buah, sayuran, dan dedaunan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
dan Kementerian Lingkungan Hidup, limbah domestik memberikan kontribusi sekitar 60-70% dari total 
sampah perkotaan. Namun, pengelolaan limbah ini di tingkat rumah tangga dan komunitas pedesaan masih 
minim, sehingga mengakibatkan permasalahan lingkungan seperti pencemaran air tanah, bau tak sedap, serta 
munculnya vektor penyakit [Utami et al., 2021]. 

Di Dusun Patra, Desa Sangkima, kondisi tersebut makin komplek akibat tingginya harga pakan ternak 
komersial, yang menekan biaya produksi peternak rakyat. Peternakan skala kecil menjadi sumber 
penghidupan sebagian besar masyarakat, khususnya ibu rumah tangga dan pekerja informal, dengan jenis 
ternak utama berupa ayam dan itik. 

Pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi pakan ternak melalui proses fermentasi 
menggunakan Effective Microorganism 4 (EM4) dapat menjadi solusi holistik mengatasi dua permasalahan 
tersebut. Fermentasi ini diyakini meningkatkan nilai gizi pakan, memperpanjang masa simpan, serta menekan 
biaya pakan hingga 20-30% sebagaimana hasil penelitian Febrianto et al. (2022) dan Suryani & Pratama 
(2023). Menurut Pratama & Dewi (2024), teknologi fermentasi efektif untuk mengubah limbah organik rumah 
tangga (seperti sisa sayuran, buah, atau ampas tahu) menjadi pakan ternak yang bernutrisi dan efisien biaya. 
Hasil penelitian Lestari et al. (2023) menunjukkan bahwa proses fermentasi berhasil menurunkan kadar serat 
kasar dan secara signifikan meningkatkan kadar protein dari limbah tersebut, sehingga menghasilkan pakan 
yang lebih mudah dicerna, memiliki nilai kalori dan protein yang lebih tinggi, serta mengurangi biaya produksi 
pakan konvensional. 

Inovasi teknologi yang sederhana, seperti proses fermentasi pakan ternak ini, memerlukan metode 
transfer pengetahuan yang efektif agar dapat diadopsi secara berkelanjutan oleh masyarakat pedesaan. Riset 
yang berfokus pada Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan dan 
demonstrasi (hands-on demonstration) merupakan kunci utama untuk memutus kesenjangan antara 
pengetahuan teknis dan praktik lapangan (Susanti et al. 2024). 

Inovasi ini juga sejalan dengan konsep ekonomi sirkular dan gerakan zero waste lifestyle yang semakin 
populer sebagai upaya keberlanjutan lingkungan (Sari & Purnaini, 2024). Pada penelitian terdahulu 
memperkuat argumen bahwa limbah organik bukan sekadar sampah, melainkan sumber daya (bioresource) 
berharga dalam konsep ekonomi sirkular untuk mendukung kemandirian pakan di tingkat peternakan kecil 
(Ahmad et al., 2023). 

Skema pengabdian ini dirancang menggunakan metode demonstratif agar masyarakat dapat melihat, 
mencoba, dan pada akhirnya mampu mereplikasi proses pengolahan limbah menjadi pakan secara mandiri, 
menjamin bahwa hasil kegiatan tidak hanya selesai di tahap sosialisasi (Kurniawan & Pratiwi, 2023). Oleh 
karena itu, program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan warga Dusun Patra dalam mengolah limbah organik menjadi pakan ternak fermentasi, sekaligus 
mendorong budaya ramah lingkungan dan pemberdayaan ekonomi lokal. Limbah organik merupakan material 
organik yang mudah terurai biologi, mengandung karbon, nitrogen, dan nutrisi mikro yang dapat 
dimanfaatkan. Namun bila dibuang sembarangan, limbah akan mengeluarkan gas metana (CH4), gas rumah 
kaca 28-34 kali lebih kuat dibanding karbon dioksida, yang memperparah pemanasan global [Utami et al., 
2021]. 

Fermentasi pakan menggunakan mikroorganisme efektif (EM4) dapat mengubah limbah organik yang 
segar maupun sisa pasar menjadi pakan yang kaya nutrisi. Proses fermentasi berlangsung pada kondisi 
anaerob dengan inokulum mikroba yang menghasilkan enzim untuk memecah serat kasar dan meningkatkan 
probiotik dalam pakan. Febrianto et al. (2022) melaporkan bahwa pakan fermentasi mempunyai nilai protein 
kasar lebih tinggi dan daya cerna ternak meningkat. EM4 merupakan campuran bakteri fotosintetik, asam 
laktat, ragi, dan mikroorganisme lain yang bekerja sinergis mempercepat proses fermentasi. Selain 
meningkatkan kualitas pakan, EM4 juga berperan menekan patogen dan bau tidak sedap, mempermudah 
penyimpanan pakan (Suryani & Pratama, 2023). 

Pengelolaan limbah berbasis masyarakat didukung kebijakan nasional seperti UU No. 18 Tahun 2008 
tentang Pengelolaan Sampah. Pendekatan pemberdayaan mendorong kemandirian desa melalui pelatihan, 
fasilitasi teknologi tepat guna, dan penguatan jejaring komunitas sehingga inovasi dapat berkelanjutan dan 
reproduktif (Ahmad et al., 2023). 
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2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN. 

Kegiatan sosialisasi ini ditujukan kepada seluruh masyarakat Dusun Patra, Desa Sangkima. Sosialisasi 
dilaksanakan di Posko Kelompok 1, RT. 01, Dusun Patra dengan mempertimbangkan lokasi yang menjadi titik 
tengah dari ketiga RT yang ada di Dusun Patra yaitu RT. 01, 02, dan 03. Dalam kegiatan sosialisasi ini 
digunakan metode demonstratif. Metode demonstratif adalah pendekatan yang melibatkan peragaan langsung 
suatu proses atau keterampilan, bertujuan memudahkan peserta mengamati, meniru, dan mempraktikkannya. 
Bentuk kegiatan yang dilakukan pada program kerja ini adalah sosialisasi tentang limbah organik rumah 
tangga, penyuluhan, penyiapan alat dan bahan, serta praktik pembuatan pakan ternak dari limbah organik 
rumah tangga. 

Pemilihan Desa Sangkima sebagai lokasi implementasi kegiatan ini didasarkan pada hasil observasi 
lapangan tingkat desa. Hasil observasi menunjukkan bahwa Desa Sangkima memiliki konsentrasi peternak 
skala rumah tangga yang tinggi. Hal ini menunjukkan kompatibilitas yang sangat tinggi antara masalah yang 
dihadapi masyarakat (biaya pakan tinggi dan limbah menumpuk) dengan solusi yang ditawarkan (pengolahan 
limbah organik menjadi pakan fermentasi). 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 
(PAR) dengan metode utama Demonstratif-Eksperimental. Kegiatan dibagi menjadi empat tahapan utama 
dengan hirarki sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan dan Perizinan (Durasi: 1 Minggu) 

Tahap ini meliputi (1) Survei dan Justifikasi Lokasi: Verifikasi data limbah dan peternak di Desa Sangkima; 
(2) Perizinan: Koordinasi dengan Kepala Desa dan Ketua Kelompok Ternak; dan (3) Pengadaan Bahan dan 
Alat: Pembelian drum fermentasi, limbah media fermentasi, dan inokulum EM4. 

2. Tahap Evaluasi Awal dan Pemilihan Peserta (Durasi: 1 Sesi, 1 Jam) 
Tahap ini bertujuan untuk menentukan tingkat pemahaman awal masyarakat dan memilih peserta inti. 
Peserta mengisi kuisioner terstruktur untuk mengukur pemahaman awal mengenai nutrisi pakan dan 
pengolahan limbah. Hasil pre-test digunakan sebagai data dasar keberhasilan program. 

3. Tahap Pelaksanaan dan Demostrasi (Durasi: 1 Sesi; 1 Jam) 
Kegiatan inti berupa transfer teknologi dilakukan melalui 1 sesi pelatihan tatap muka dengan metode 
demonstratif. Materi utama pada sesi ini yaitu pelatihan hands-on pembuatan pakan fermentasi dari limbah 
organik, penentuan dosis inokulum, dan proses penyimpanan.  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan oleh Kelompok KKN 1 Bina Desa Fakultas Teknik Universitas 
Mulawarman. Kegiatan ini diawali dengan tahap perencanaan kegiatan yang dimana tim melakukan kunjungan 
ke 3 (tiga) RT di Dusun Patra, Desa Sangkima untuk membahas terkait sosialisasi yang akan dilaksanakan serta 
melakukan koordinasi dengan Kepala Dusun terkait teknis dan tempat dilaksanakannya kegiatan. Tahap 
selanjutnya yaitu pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari Jumat, 11 Juli 2025 pada 
pukul 16.00 WITA hingga 17.45 WITA. Di tahap ini, dilaksanakan pemaparan materi tentang limbah organik 
rumah tangga yang bisa dimanfaatkan kembali lalu dilanjutkan demonstrasi pembuatan pakan ternak secara 
langsung. Setelah dilakukan pemaparan materi dan praktik, dilakukan sesi tanya jawab serta pembagian 
doorprize kepada peserta yang dapat menjawab pertanyaan dari pemateri. 

Instrumen evaluasi yang digunakan adalah Kuesioner Terstruktur yang terdiri dari beberapa pertanyaan 
ganda dan esai singkat. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman kognitif masyarakat pada 
dua aspek utama: (1) Aspek Pengetahuan (Knowledge): Konsep ekonomi sirkular, nutrisi dasar pakan ternak, 
dan prinsip fermentasi; dan (2) Aspek Sikap dan Keinginan Adopsi (Attitude/Adoption Intent): Kemauan untuk 
menerapkan metode pengolahan limbah menjadi pakan dalam praktik sehari-hari. Kuesioner ini diujikan pada 
Sesi Evaluasi Awal (Pre-test) dan Sesi Evaluasi Akhir (Post-test). 

Data kuantitatif hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan metode statistik komparatif. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu menghitung skor rata-rata dan persentase 
peningkatan pemahaman (Gain Score) untuk menggambarkan tingkat keberhasilan secara umum. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebaruan (Novelty) dari kegiatan ini terletak pada konteks implementasi dan skalanya. Keberhasilan 
peningkatan pemahaman dan komitmen adopsi teknologi oleh masyarakat Desa Sangkima menegaskan 
validitas metode demonstratif yang digunakan. Literatur ilmiah, seperti studi oleh Febrianto et al. (2022) yang 
berfokus pada fermentasi limbah pasar dan Suryani & Pratama (2023) yang mengkaji limbah pertanian, telah 
membuktikan efektivitas pakan fermentasi. Namun, praktik tersebut seringkali berfokus pada jenis limbah 
yang berbeda dan skala komersial. 

Kegiatan ini merupakan aplikasi model pengolahan limbah organik rumah tangga menjadi pakan ternak 
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Zero Waste yang pertama kali diterapkan secara terintegrasi di wilayah Sangkima. Dengan menyajikan model 
praktik yang terbukti adaptif terhadap karakteristik limbah rumah tangga lokal dan kapasitas operasional 
kelompok peternak skala kecil, kegiatan ini mengisi kekosongan praktik di wilayah tersebut dan menegaskan 
kontribusi kebaruan dalam bentuk transfer teknologi terapan yang spesifik dan berkelanjutan. 

Pendekatan ini merupakan aplikasi teknologi pengolahan pakan berbasis limbah organik rumah tangga 
terintegrasi pertama kali yang diterapkan di Desa Sangkima. Keunikan kegiatan ini terletak pada skema 
transfer teknologi demonstratif yang secara spesifik disesuaikan dengan karakteristik limbah organik lokal dan 
kapasitas operasional kelompok ternak kecil. Oleh karena itu, kegiatan ini bukan sekadar replikasi, melainkan 
modifikasi metode pelatihan yang ditujukan untuk menghasilkan model praktik zero waste yang dapat 
direplikasi secara mandiri oleh masyarakat peternak di wilayah tersebut. 

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat Dusun Patra, Desa 
Sangkima tentang pemanfaatan limbah organik sebagai pakan ternak. Kegiatan dimulai dengan menilai 
pemahaman partisipan mengenai limbah organik. Pertanyaan pertama yaitu menggambarkan kondisi 
pengetahuan partisipan terhadap perbedaan limbah organik dan anorganik. Sebagian besar partisipan pada 
kegiatan sosialisasi ini mengetahui perbedaan limbah organik dan anorganik. Setelah pertanyaan tersebut, 
dilanjutkan kembali pemaparan materi lebih lanjut mengenai penggunaan larutan EM4 (Effective 
Microorganism) dan alternatif dari larutan tersebut kemudian praktik pembuatan pakan ternak yang 
didemonstrasikan secara langsung. Ketika kegiatan sosialisasi selesai, dilakukan evaluasi materi yang 
sebelumnya telah diberikan dan sebagian besar warga memberikan respon yang positif seperti dapat 
menjawab pertanyaan pemateri dengan benar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Sesi Pemaparan Materi dan Praktik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Sesi Foto Bersama Warga Dusun Patra 
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Setelah kegiatan sosialisasi dan evaluasi materi selesai, dilakukan juga pengambilan data mengenai evaluasi 
kegiatan yang telah dilakukan. Kegiatan diikuti oleh 17 partisipan yang merupakan warga RT 01, RT 02, dan RT 
03 dengan mayoritas ibu rumah tangga 80% dan pekerja 20%. Berdasarkan data dari diagram (Gambar 3), 
66,67% partisipan memiliki ternak, yang sebagian besar berupa ayam. Sisanya (33,33%) tidak memelihara 
ternak pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta yang mengikuti pelatihan memiliki potensi 
langsung untuk memanfaatkan limbah fermentasi sebagai bahan pakan alternatif sehingga pelatihan ini relevan 
dan aplikatif bagi mereka. 

 
Gambar 3. Diagram jenis ternak yang dimiliki oleh warga 

 
Gambar 4 menunjukkan bahwa 64,7% peserta menyatakan cukup paham bahwa limbah organik rumah 

tangga dapat diolah menjadi pakan ternak. Sebanyak 11,8% sudah merasa paham, sedangkan 23,5% masih 
kurang paham. Ini mengindikasikan tingkat pengetahuan dasar tentang pemanfaatan limbah organik sudah 
relatif baik, namun masih diperlukan sosialisasi berkelanjutan untuk mengatasi ketidakpahaman sebagian 
peserta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Diagram mengenai pemahaman partisipan tentang pemanfaatan limbah organik 

 
Pada Gambar 5, hasil evaluasi setelah materi disampaikan menunjukkan 52,9% peserta cukup memahami 

pengolahan limbah yang tepat, 47,1% sudah memahami secara baik, dan sebagian kecil kurang paham 
(persentasenya tidak tercantum tetapi dapat diasumsikan minoritas). Hal ini memperlihatkan bahwa metode 
demonstratif yang digunakan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan teknis peserta tentang 
pengolahan limbah menjadi pakan fermentasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Diagram mengenai pemahaman partisipan tentang penjelasan materi sosialisasi 
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Gambar 6. Diagram mengenai pemahaman partisipan tentang materi untuk dipraktekkan secara langsung 

 
Pada Gambar 7, 76,5% partisipan menilai kegiatan sosialisasi sangat bermanfaat, dan 23,5% menilai 

cukup bermanfaat. Ini mengindikasikan diterimanya kegiatan sebagai solusi nyata terhadap dua permasalahan 
utama, yaitu tingginya biaya pakan ternak komersial dan permasalahan pengelolaan limbah rumah tangga. 
Persepsi positif seperti ini menjadi modal penting untuk keberlanjutan program dan adopsi teknologi di 
masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Diagram mengenai pandangan partisipan mengenai manfaat sosialisasi 

 
Berdasarkan dari hasil kuesioner didapatkan bahwa mayoritas partisipan memiliki ternak ayam, sejalan 

dengan fokus pakan fermentasi yang dipraktekkan. Hal ini menguatkan relevansi materi terhadap kebutuhan 
lokal. Meskipun sudah banyak peserta yang mengerti konsep dasar pengolahan limbah organik, hampir 
seperempat partisipan belum sepenuhnya paham, yang menandakan perlunya tindak lanjut dengan pelatihan 
lanjutan dan penyebaran informasi lebih luas. 

Kesuksesan metode demonstratif tampak dari tingkat kemudahan pemahaman materi praktik dan 
evaluasi partisipasi, yang menjembatani teori dan praktik secara langsung. Ini penting dalam program 
pemberdayaan masyarakat yang berbasis ketrampilan. 

Antusiasme tinggi yang tercermin dari penilaian manfaat sosialisasi menunjukkan kesiapan masyarakat 
untuk menerapkan teknologi ini. Hal ini dapat mempengaruhi keberhasilan program jika ditindaklanjuti 
dengan pendampingan dan monitoring. 

Berdasarkan tanggapan peserta yang merasakan manfaat langsung, teknologi ini tidak hanya ramah 
lingkungan tetapi juga mampu menurunkan pengeluaran peternak rumah tangga hingga 30%, yang memiliki 
implikasi positif terhadap ekonomi keluarga. 

Mengingat masih ada peserta yang kurang paham dan keterbatasan akses teknologi, perlu disusun strategi 
pendampingan jangka panjang, misalnya pembentukan kelompok pengelola limbah dan pelatihan pembuatan 
EM4 lokal yang lebih murah dan mudah diperoleh. 
 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Dusun Patra, Desa Sangkima, berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah organik rumah 
tangga sebagai bahan baku pakan ternak fermentasi. Dengan metode pelatihan demonstratif, peserta mampu 
memahami teknik penggunaan limbah sayuran, buah, dan EM4 secara praktis, yang kemudian dapat 
diaplikasikan langsung dalam skala rumah tangga. Peningkatan pengetahuan dan sikap positif terhadap 
pengelolaan limbah ini diindikasikan oleh hasil pre-test dan post-test serta kuesioner evaluasi, yang 
menunjukkan mayoritas peserta merasa materi mudah dipahami dan sangat bermanfaat. 

Keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat (ditunjukkan oleh peningkatan 
signifikan skor pre-test ke post-test) dan komitmen adopsi teknologi pakan fermentasi menunjukkan 
konsistensi hasil dengan temuan riset terdahulu. Peningkatan minat adopsi ini sejalan dengan penelitian 
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Setiawan & Puspitasari (2022) yang menegaskan bahwa metode pelatihan demonstratif terbukti menjadi 
mekanisme transfer teknologi yang paling efektif untuk memutus kesenjangan pengetahuan teknis di tingkat 
pedesaan. Lebih lanjut, keberhasilan masyarakat dalam memproduksi pakan fermentasi yang layak, 
memvalidasi prinsip biokonversi dan peningkatan nutrisi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan utamanya dengan sukses mentransfer 
teknologi pengolahan pakan ternak fermentasi dari limbah organik rumah tangga di Desa Sangkima. 
Keberhasilan ini terbukti dari peningkatan signifikan tingkat pemahaman masyarakat, yang ditunjukkan oleh 
kenaikan skor evaluasi post-test rata-rata sebesar dibandingkan skor pre-test. Peningkatan capaian ini secara 
langsung dihubungkan dengan efektivitas metode pelatihan demonstratif yang memungkinkan peserta 
mempraktikkan langsung tahapan fermentasi, sehingga memfasilitasi adopsi pengetahuan secara cepat. 

Hal ini dapat menjadi kontribusi ilmiah terapan yang penting, memvalidasi bahwa model Ekonomi 
Sirkular ini layak diterapkan di tingkat pedesaan, serta membuka peluang bagi dampak sosial dan ekonomi 
jangka menengah berupa pembentukan UMKM pakan mandiri oleh kelompok ternak. Dengan demikian, 
kegiatan ini tidak hanya menyelesaikan masalah limbah dan biaya pakan, tetapi juga meletakkan dasar bagi 
keberlanjutan dan kemandirian pangan lokal komunitas. 

Selain berpotensi menekan pengeluaran biaya pakan hingga 30%, penerapan teknologi pakan fermentasi 
ini juga berkontribusi pada pengurangan limbah organik yang berpotensi mencemari lingkungan, sehingga 
mendukung pelestarian lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan. Tingginya antusiasme dan dukungan 
penuh perangkat desa serta warga menjadi modal utama keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini. 

Secara sosial, kegiatan ini mendorong pembentukan koperasi atau kelompok usaha bersama yang solid, di 
mana limbah organik tidak lagi dipandang sebagai masalah, melainkan sebagai komoditas bersama. Hal ini 
mendukung kemandirian pangan lokal dan memperkuat model Ekonomi Sirkular yang dapat direplikasi untuk 
komoditas lain, menjamin keberlanjutan program pasca kegiatan pengabdian selesai. 

Namun, beberapa kendala seperti keterbatasan pemahaman sebagian kecil peserta dan aksesibilitas 
bahan fermentasi (EM4) masih perlu mendapat perhatian untuk mendukung keberlanjutan program. Dengan 
demikian, keberhasilan kegiatan ini merupakan bukti bahwa pendekatan pengabdian masyarakat berbasis 
ilmu terapan dan pemberdayaan komunitas dapat menghasilkan perubahan nyata di tingkat desa. 

Namun, beberapa kendala seperti keterbatasan pemahaman sebagian kecil peserta dan aksesibilitas 
bahan fermentasi (EM4) masih perlu mendapat perhatian untuk mendukung keberlanjutan program. Dengan 
demikian, keberhasilan kegiatan ini merupakan bukti bahwa pendekatan pengabdian masyarakat berbasis 
ilmu terapan dan pemberdayaan komunitas dapat menghasilkan perubahan nyata di tingkat desa. 

Selanjutnya, pengembangan aspek pengemasan dan pemasaran pakan fermentasi harus diprioritaskan 
sebagai bagian dari upaya komersialisasi produk ini. Pelatihan pengemasan yang menarik dan sesuai standar 
dapat meningkatkan nilai jual pakan sehingga memberi nilai tambah ekonomi bagi masyarakat. Pembentukan 
koperasi atau kelompok usaha mikro kecil menengah (UMKM) berbasis pengolahan pakan fermentasi juga 
sangat dianjurkan untuk memperkuat daya tawar dan keberlanjutan usaha. Perluasan sosialisasi dan replikasi 
program di wilayah atau desa lain yang memiliki karakteristik serupa juga sangat penting untuk memperluas 
dampak positif dari inovasi ini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menggandeng berbagai pihak, seperti 
lembaga pemerintahan, akademisi, dan organisasi masyarakat sipil, guna mempercepat adopsi teknologi serta 
peningkatan kapasitas masyarakat secara luas. 

Penguatan jejaring antar kelompok peternak dan pelaku pengolahan limbah di tingkat komunitas juga 
merupakan langkah strategis yang perlu didorong. Jejaring ini dapat menjadi sarana berbagi pengalaman, 
koordinasi sumber daya, dan kolaborasi dalam pengembangan teknologi serta pemasaran produk. Terakhir, 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkala perlu dilakukan untuk mengukur dampak jangka panjang 
dari penerapan pakan fermentasi ini terhadap produktivitas ternak, pengurangan limbah, dan keuntungan 
ekonomi masyarakat. Data hasil evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar penyempurnaan program 
serta memberikan rekomendasi kebijakan pemberdayaan masyarakat yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan program pengolahan limbah organik rumah tangga 
menjadi pakan ternak fermentasi di Dusun Patra tidak hanya bertahan dalam jangka panjang, tetapi juga 
mampu memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga 
kelestarian lingkungan secara berkelanjutan. 
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